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ABSTRACT
Perencanaan tata ruang wilayah kabupaten menurut undang-undang nomor 26 tahun 2007 mengenai penataan ruang, dalam
menyusun pola dan struktur ruang mengandalkan sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya lainnya untuk
membuat skoring penentuan zona atau kawasan.  Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah berapa kebutuhan air yang
diproyeksikan untuk memenuhi kawasan budidaya sehingga kawasan ini tetap berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan amanat
tata ruang. Permasalahan kedua adalah bagaimana menentukan ketersediaan air berdasarkan sumber daya air yang ada di sekitar
zona atau kawasan budidaya. Sehingga tujuan penelitian ini adalah mengetahui kebutuhan air setiap kawasan budidaya pada tata
ruang dan menentukan nilai ketersediaan air di dalam sebuah kawasan DAS/Sub-DAS yang nantinya bisa menyuplai permintaan air
di dalam kawasan budidaya. Data yang dianalisis adalah  digital elevation mode wilayah Bener Meriah tahun 2010 menggunakan
alat sistem informasi geografis. Hasilnya terdapat 37 daerah aliran sungai (DAS/Sub-DAS). Setelah itu setiap kawasan budidaya
pada tata ruang di-overlay dengan  data hasil deliniasi DAS/Sub-DAS. Pada masing-masing DAS/Sub-DAS ditentukan titik intake
untuk dapat menghitung kebutuhan dan ketersediaan air  secara real. Hasil dari nilai kebutuhan air irigasi, air bersih, pemeliharaan
sungai, perkebunan, dan peternakan disesuaikan dengan wilayah layanan yang telah dideliniasi setelah ditentukannya intake. Nilai
ketersediaan air bergantung pada luasan daerah tangkapan atau daerah aliran sungai di mana intake terletak dan diketahui nilainya
menggunakan Metode Mock dengan menggunakan data hujan dari stasiun Takengon tahun 1980-1989.  Kebutuhan air irigasi di
setiap daerah layanan sebesar 2,07 liter/detik/hektar. Kebutuhan air irigasi tidak dapat semuanya  dipenuhi oleh ketersedian air 
probabilitas 80% di setiap daerah tangkapan dari wilayah layanan. Sedangkan untuk kebutuhan air bersih di wilayah permukiman   
sebagian besar wilayah mengalami defisit air bila dibandingkan dengan debit andalan probabilitas 99% kecuali permukiman yang
berada di Samar Kilang. Begitu juga kebutuhan pemeliharaan sungai dengan membandingkan ketersediaan air 95%, semua wilayah
mengalami defisit air kecuali permukiman di wilayah Samar Kilang. Kebutuhan air peternakan dan perkebunan sawit juga tak dapat
dipenuhi oleh ketersediaan air probabilitas 99% dan debit andalan 95%. Upaya konservasi sumber daya air yang bisa dilakukan
adalah membuat tampungan seperti waduk dan embung di wilayah tertentu serta intervensi peremajaan vegetasi di wilayah hulu
atau di wilayah hutan lindung. Serta hal lain yang juga penting adalah mengevaluasi pola ruang dari rencana tata ruang wilayah
kabupaten Bener Meriah.
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